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Abstrak: Masyarakat mulai peka terhadap masalah lingkungan sekitar terutama di
masa pandemi yang telah mengubah pola perilaku masyarakat yang dikenal sebagai
tren gaya hidup sustainable. Kegiatan ini merupakan gaya hidup yang menyadari
konsekuensi dan pilihan yang akan berdampak pada lingkungan. Namun gaya hidup
ini tidak banyak diterapkan pada industri terutama industri makanan dan minuman
yang menggunakan plastik sebagai bahan pengemasan, hal ini dapat berdampak
buruk pada lingkungan karena bahan plastik yang tidak mudah diurai. Industri
pertanian Desa Candikuning merupakan salah satu industri yang menggunakan
plastik sebagai bahan pengemasan sayuran. Desa ini memiliki potensi untuk
dikembangkan terutama pemerintah sedang berupaya untuk mengembangkan
sektor pertanian. Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode
kualitatif yaitu dengan mengumpulkan data menggunakan wawancara, kuesioner
dan melakukan analisa pada material yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai
pengganti kemasan plastik sayuran Desa Candikuning. Perancangan ini bertujuan
untuk membuat kemasan sayuran sustainable yang dapat membantu meningkatkan
daya jual dan daya saing produk Desa Candikuning dengan industri lainnya dan
membantu mengurangi dampak buruk plastik pada lingkungan.

Kata kunci: sustainable, kemasan, plastik, Desa Candikuning

Abstract: People are starting to be aware to the environmental problems, especially
during the pandemic which has changed people's behavior that known as the trend
of sustainable lifestyles. This activity is a lifestyle that is aware of the consequences
and choices made that will have an impact on the environment. However, this lifestyle
is not widely applied to industries, especially the food and beverage industry that uses
plastic as packaging material, this can have a negative impact on the environment
because plastic materials are not easily decomposed. The agricultural industry in
Candikuning Village is one of the industries that uses plastic as a vegetable packaging
material. This village has the potential to be developed, especially the government is
trying to develop the agricultural sector The method used in this design is a
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quantitative method, namely by collecting data using questionnaires and field
observations, and analyzing materials that have the potential to be used as a
substitute for plastic vegetable packaging in Candikuning Village. This design aims to
create sustainable vegetable packaging that can help increase the marketability and
competitiveness of Candikuning Village products with other industries and help
reduce the negative impact of plastic on the environment.

Keywords: sustainable, packaging, plastic, Candikuning Village

PENDAHULUAN

Gaya hidup sustainable mulai menjadi salah satu tren bagi masyarakat,
terutama di masa pandemi. Berdasarkan Kompas (2021) Masyarakat mulai
peka terhadap lingkungan sekitar dan masalah perubahan iklim yang sedang
terjadi hingga masa kini, hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 57
persen pembeli menyetujui untuk mengubah gaya hidup secara signifikan
untuk mengurangi dampak pada lingkungan. Menurut Gilby (2019) Gaya
hidup sustainable merupakan gaya hidup yang menyadari konsekuensi dan
pilihan yang dibuat yang akan berdampak pada lingkungan Salah satu
kegiatan gaya hidup sustainable adalah dengan mengurangi penggunaan
material yang tidak ramah lingkungan, mendaur ulang dan menggunakan
kembali sampah dan limbah terutama sampah plastik.

Berdasarkan Kompaspedia (2021) bahwa Indonesia National Plastic
Association sampah plastik yang dihasilkan Indonesia sebanyak 6,8 juta ton
per tahun, dan menurut Wanda (2019) bahwa plastik merupakan bahan yang
tidak mudah terurai yaitu membutuhkan waktu sekitar 50 sampai dengan 200
tahun, oleh sebab itu sampah plastik dapat berdampak buruk bagi lingkungan
yang mengakibatkan kecelakaan dan bencana bagi masyarakat. Hal ini
mendorong beberapa masyarakat dan industri untuk substitusi material
plastik dengan material yang ramah lingkungan. Namun jumlah penggunaan
material plastik masih terlalu banyak terutama pada industri makanan dan

minuman, berdasarkan hasil data Greenpeace (2019) menyatakan bahwa
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penggunaan material plastik oleh industri di Indonesia sebagai bahan
pengemasan makanan dan minuman yaitu sebesar 60 persen dari 65 persen
konsumsi plastik nasional.

Beberapa industri pertanian daerah bali masih menggunakan material
yang tidak ramah lingkungan, salah satunya adalah industri pertanian Desa
Candikuning, hasil pertanian Desa Candikuning masih menggunakan kemasan
plastik untuk mengemas hasil pertanian desa tersebut. Desa Candikuning
merupakan salah satu produksi sayuran terbesar di Provinsi Bali, pertanian
Desa Candikuning ini dikenal sebagai tempat pariwisata namun berdasarkan
kutipan BBC News (2020) pemerintah provinsi bali tengah mengubah
pendekatan perekonomian dengan mengembangkan potensi pertanian untuk
menyeimbangkan struktur perekonomian di bali yang bertumpu pada sektor
pariwisata. Pengembangan ini diharapkan dapat membantu mengatasi krisis

ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat bali.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam perancangan ini adalah metode kualitatif.
Menurut prof Dr.Sugiyono (2013) metode kualitatif merupakan metode yang
didasari pada filsafat postpositivism yang digunakan untuk meneliti keadaan
objek yang alamiah, dan teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi yaitu dengan memverifikasi data dari sudut pandang yang
berbeda- beda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan alasan
untuk mendapatkan data yang akurat pada sebuah fenomena dan informasi

pada sebuah populasi secara luas.

HASIL DAN DISKUSI
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Untuk mencapai tujuan perancangan produk yang sustainable maka
metode perancangan ini menggunakan metode design for environment
menurut Karl T. Ulrich (2012), metode ini merupakan metode untuk
mendapatkan acuan dalam mendesain sebuah produk yang sustainable
berdasarkan tahap siklus pada produk tersebut. Hasil dari proses tersebut

maka acuan yang digunakan pada perancangan ini sebagai berikut

Tabel 1 Design For Environment

No. Life Cycle Acuan Keterangan
Stage

1. Materials Menggunakan Bahan material yang bisa
material yang dapat digunakan :
didaur ulang ® Sabut kelapa
Mengurangi material ® Kardus
yang beracun ® kertas

2. Production Tidak menggunakan ® Bahan tidak
bahan yang tidak ramah memerlukan bahan
lingkungan selama pelapis
proses pembuatan ® bahan pembuatan
Tidak menggunakan material yang ramah
bahan atau alat yang lingkungan
beracun
Sisa material dapat
didaur ulang atau
ramah lingkungan

3. Distribution Menggunakan material e  Membeli bahan baku
yang tidak material yang tersedia
membutuhkan biaya didaerah bali
transportasi yang
mahal
Meminimalisir
pengiriman jarak jauh
seperti pengiriman
menggunakan pesawat

4. Use Merancang produk yang ® Merancang kemasan
mendorong konsumen yangdapat digunakan
untuk melakukan kembali menjadi pot
kegiatans ustainable ® Memberikan
living penjelasan
Memberikan instruksi penggunaan
yang jelas agar tidak produk pada

salah gunakan kemasan
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® Mengurangi produk yang

sekali pakai
5. Recovery e Menggunakan material Material yang dapat di urai
mudah diurai diantaranya Sabut kelapa,
e  Menggunakan material b!oplastlk, kertas, kayu, daun
pisang.

yang dapat
sumber: nama marga (para) penulis (tahun)
sumber: dokumentasi penulis (jika merupakan olah data penulis/ data penulis)
Untuk memenuhi kebutuhan pada proses metode design for

environment maka diperlukan penelitian pada material yang ramah
lingkungan yang dapat digunakan sebagai kemasan sayuran, berikut hasil
kesimpulan dari penelitian sebelumnya yang memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai kemasan sayuran

1. hasil penelitian yang dilakukan oleh Danu dan A.Z Abidin (2007) ini
menyatakan bahwa sabut kelapa mampu menjaga kesegaran sukun
selama 28 hari.

2. selain itu berdasarkan penelitian dilaksanakan oleh Nurhania
(2019) bahwa material daun pisang merupakan material terbaik
untuk menjaga kesegaran sayuran apabila dibandingkan dengan
tanpa penggunaan kemasan, material plastik, dan kertas.

3. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Desy Nofriati dan Nur Asni
(2015) bahwa kardus merupakan material terbaik untuk menjaga
kesegaran buah jeruk apabila dibandingkan dengan karung jala
plastik.

Dari pernyataan di atas, maka dibuatkan tabel perbandingan
antaramaterial sabut kelapa, daun pisang dan kardus. Analisa ini
menggunakan parameter yang mengacu pada tabel desain for environment
syarat kemasan menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta
(2018), berikut merupakan hasil analisa material ramah lingkungan dengan

skala antara 1-5
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1. Skala 1 : Tidak baik
2. Skala 2 : Kurang baik
3. Skala 3 : Cukup baik
4, Skala 4 : Baik
5. Skala 5 : Sangat baik
Tabel 2 Tabel Parameter Material Ramah Lingkungan
No. Parameter Sabut kelapa Daun Kardus
Pisang
1. Menahan 5 5 3
kelembapan
2. Kekuatan 5 1 5
menahan beban
3. Kemudahan 5 5 5
mendapatkan
bahan baku
4. Harga bahan baku 3 5 3
5. Kemudahan 4 2 5
mengolah
bahan
baku
6. Mudah terurai 5 5 3
oleh tanah
7. Mudah didaur 5 2 5
ulang
8. Ringan 4 5 3
9. Dapat digunakan 5 3 3
sebagai pot
Total 41 33 35

sumber: nama marga (para) penulis (tahun)
sumber: dokumentasi penulis (jika merupakan olah data penulis/ data penulis)

Berdasarkan tabel di atas material sabut kelapa memiliki total nilai

terbanyak yaitu 41, sedangkan kardus mendapatkan total nilai 35 dan daun
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pisang 33. Maka dari itu material yang akan digunakan untuk perancangan ini
adalah sabut kelapa.

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen maka dilakukan analisa pada
hasil kuesioner. Berdasarkan hasil analisa kuesioner pada 51 responden

konsumen sayuran yang didapatkan adalah:

Tabel 3 Hasil Analisa kuesioner Konsumer Sayuran

No. Permasalahan Solusi

1. Mayoritas respondenmembeli Merancang kemasan yang sesuai untuk
sayuran di pasar tradisional dijual pada pasar tradisional atau
dan supermarket. supermarket.

2. Kemasan yang paling banyak Mengubah material kemasan dengan
digunakan adalah plastik material yang dapat didaurulang terutama
(terutama di supermarket) untuk kemasan di supermarket.

3. Konsumen lebih tertarik dengan | Mengubah konsep kemasan menjadi
produk ramah lingkungan | kemasan yang dapat didaur ulang dan
terutama kemasan reusable. digunakan kembali.

4, Konsumen mengalami kesulitan | Mengubah tata cara penggunaan produk
memahami tata cara penggunaan | pada label dengan menggunakan gambar.
produk yang tertera pada label.

5. Konsumen lebih mudah Menggunakan kode QR untuk
memahami gambar atau video memudahkan konsumen mengakses video
dibandingkan dengan teks. yang menjelaskan informasi mengenai

produk.

sumber: nama marga (para) penulis (tahun)
sumber: dokumentasi penulis (jika merupakan olah data penulis/ data penulis)

Hasil analisa wawancara pada petani di Desa Candikuning dijelaskan

pada tabel berikut :

Tabel 4 Hasil Analisa kuesioner Konsumer Sayuran

No. Permasalahan Solusi
1. Sayuran Desa Candikuning melewati 5 | Merancang kemasan vyang dapat
Jalur Distribusi menjaga sayuran selama  proses
distribusi tersebut dari
kerusakan.
2. Hasil pertanian Desa Candikung | Merancang kemasan dalam 3 jenis

terdapat sawi putih, kembang kol, | ukuran berbeda (besar,sedang dan kecil)
tomat, tomat ceri, cabai besar, cabai | agar dapat mengemas semua jenis
rawit, selada, danbawang daun. sayuran yang dihasilkan oleh Desa
Candikuning.
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3. Sayuran sering mengalami kerusakan | Merancang struktur kemasan yang dapat
saat proses distribusi karena ditumpuk | melindungi sayuran saat ditumpuk dan
menggunakan material yang dapat
melindungi kemasan dari

kerusakan.

sumber: nama marga (para) penulis (tahun)
sumber: dokumentasi penulis (jika merupakan olah data penulis/ data penulis)
(normal, centre, 10 pt)

Hasil Proses Indikator Visual

Gambar 1 Judul gambar kapital pada awalan judul (tanpa titik)
Sumber: nama marga (para) penulis (tahun)
sumber: dokumentasi penulis (jika merupakan ilustrasi/ dokumentasi pribadi)

Indikator visual pada gambar di atas digunakan untuk memberikan
acuan dalam merancang kemasan, hasil dari indikator visual yaitu kemasan ini
dituju untuk wanita dewasa menengah ke atasyang tinggal di daerah bali dan
wanita turis dewasa di bali yang, target user ini umumnya berbelanja di
supermarket seperti Grandlucky, Pepito, dan Papaya, selain itu target user ini
memiliki karakteristik senang berpetualang, melakukan hal-hal baru dan
berkunjung ke wisata alam. perancangan ini merupakan kemasan sayuran
yang dapat digunakan kembali / reusable sebagai wadah pot dengan
menggunakan material sabut kelapa. Label Kemasan ini akan menggunakan
kode QR untuk menjelaskan informasi dan tata cara penggunaan produk,
warna yang digunakan untuk desain label yaitu warna yang bernuansa

sustainable yaitu seperti hijau, coklat dan putih.
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Hasil Proses Mindmap

» Masalah sampah plastik &
Indonesia
= perubahan sektor pariwisata dan

+ Semasan saguran
« Material Sabut kelapa

 menggunakan warna

mengemas sayuran & Bal
pertanian di
berdasarkan « tren sustainaible dan urban g menpgartharkan
kebutuhan sayuran farming ramah lingkungan
sugermarket Bali : 3
.  hjaw
-pepite
-:ipaga » supermarket why? » coklat
~Grand Lucky + indoor where? wheno | thn 2022 + arange
+ Desa-hota . .
serba digital
( Mindmap Qr Code
« variasi uburan bedasarakan hat?
what? How? untul ingormasi
whuran sayuran 7 iy
» diberi ventlasi atau lubang mengemas buah tomat « dipress dan di lem
untuk memudahkan cabal sawi gutih, daun who? « dapst dibuka tutup
Yonsumen melihat produk . dan Kubi
. < i hareany; i Kiubis Wanita Bali dan turis Dewasa terdapat kuncian pada

menengah keatas kemasan
sudah berkerja
pedull terhadap ingkungan
senang bertanam

Gambar 2 Judul gambar kapital pada awalan judul (tanpa titik)
Sumber: nama marga (para) penulis (tahun)
sumber: dokumentasi penulis (jika merupakan ilustrasi/ dokumentasi pribadi)

Mindmap ini digunakan untuk memahami informasi yang didapat
pada hasil analisa yang lebih singkat. Hasil mindmap yang didapat adalah
kemasan ini dirancang untuk membantu masalah sampah plastik di Indonesia
dan membantu meningkatkan nilai jual beli pada salah satu pertanian di Bali
yang sedang mengubah sektor pariwisata ke sektor pertanian, hal ini
dilakukan dengan memanfaatkan tren sustainable dan urban farming yang
sedang marak di masyarakat. Kemasan ini dirancang dengan ukuran yang
bervariasi, menggunakan kode QR, dan diberikan ventilasi. Pembuatan
kemasan ini dibuat dengan mengepres material dan direkatkan dengan lem,
selain itu kemasan ini perlu diberi kuncian pada tutup kemasan agar
memudahkan konsumen membuka dan menutup kembali kemasan. Warna
yang digunakan pada kemasan adalah warna-warna yang memberikan kesan

ramah lingkungan yaitu warna hijau, oranye dan coklat.
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Hasil Proses Sketsa Alternatif

lemb fu.F§
'ii' i'-i

Gambar 3 Sketsa Alternatif
sumber: Penulis (2022)

Hasil Dielines

j [ O
Gambar 2 Dielines 1
sumber: Penulis (2022)

Gambar 3 Dielines 2
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 4 Dielines 5
sumber: Penulis (2022)

Gambar 5 Dielines 6
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 6 Dielines 7
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 7 Dielines 6
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 8 Dielines 9
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 9 Dielines 10
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 10 Dielines 11
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 11 Dielines 1
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 12 Dielines 13
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 13 Dielineé 14
sumber: Penulis (2022)

Gambar 14 Prototype 1
sumber: Penulis (2022)

Hasil Prototype

Gambar 15 Prototype 2
sumber: Penulis (2022)
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»

Gambar 16 Prototype 3
sumber: Penulis (2022)

Gambar 17 Prototype 4
sumber: Penulis (2022)

Gambar 18 Prototype 5
sumber: Penulis (2022)
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Gambar 19 Prototype 6
sumber: Penulis (2022)

Gambar 20 Prototype 8
sumber: Penulis (2022)

Gambar 21 Prototype 9
sumber: Penulis (2022)
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Hasil Validasi Percangan

Proses validasi ini bertujuan untuk memvalidasi pengaruh kemasan
terhadap lingkungan melalui tahap siklus pada produk tersebut, validasi ini
dilakukan dengan melakukan eksperimen pada tahap siklus tersebut dan
divalidasi menggunakan tabel Design For Environment yang sudah dibuat

sebelumnya sebagai acuan standar produk yang sustainable

Tabel 5 Hasil Analisa kuesioner Konsumer Sayuran

No Life Cycle Acuan Sesuai Tidak Catatan
Stage Sesuai
1. Materials e Menggunakan Menggunakan
material yang sabut kelapa dan
dapat didaur v kertas kraft
ulang
® Mengurangi
material yang
beracun \/
2. | Production e Tidak Pengiriman
menggunakan kemasan
bahan yang :Menggunakan
tidak ramah karung goni
lingkungan \/ bekas Pengiriman
selama proses sayur :
pembuata menggunakan
kontainer
® Tidak
menggunakan Alat dan bahan

bahan atau alat
yang beracun

manual : 1.sabut
kelapa 2.lem
putih

3.gunting

4 kertas
5.printer
6.kertas kraft

Alat dan bahan
Mesin :
1.sabut kelapa
2.lem putih

3.alat press
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4.gunting
5.printer
6.kertas kraft

Sisa bahan material :

® Sisa material dapat \/ 1.5abut kelapa

di daur ulang atau (mudah diurai)
ramah lingkungan 2. kertas kraft

berlogo Eco

Paper

(mudabh terurai)

3. Distribution e Menggunakan Lokasi bahan Sabut

material yang .

kelapa :Bali Coco
tidak v i

Company,

Jembrana (78Km)
Lokasi bahan Kertas
kraft :Eka Print
Denpasar (50Km)

e  Meminimalisir

pengiriman jarak
jauh seperti

Tranportasidarat
yaitu mobil cargo

pengiriman
menggunakan
pesawat

4. Use e Merancang Menggunakan
produk yang material yang
mendorong \/ ramah lingkungan
konsumen dan dapa
untuk digunakan kembali
melakukan menjadi pot
kegiatan

sustainable

living 1. Terdapat
e Memberikan gambar Instruksi

instruksi yang \/ pada kemasan

jelas agar tidak

salah gunakan 2. Video tutorial

pada kode QR
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5. | Recovery e  Menggunakan 1. Sabut
material mudah \/ kelapa(mudah
diurai diurai)

2. kertas kraft
3. ( mudah
Menggunakan terurai)
material yang v
dapat digunakan Kemasan Sabut
kembali kelapa dapat
digunakan sebagai
pot

sumber: Penulis (2022)
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemasan

yang dirancang tidak membahayakan lingkungan baik dari proses pembuatan

hingga produk tersebut tidak digunakan kembali.

Validasi Material Berdasarkan Susut Bobot Sayuran

Berdasarkan kajian dinyatakan bahwa material sabut kelapa dapat
memperpanjang umur simpan sayuran lebih lama dibandingkan dengan
material plastik. Untuk memvalidasi pengaruh kemasan sabut kelapa
perancangan ini terhadap daya simpan sayuran maka kemasan yang
dirancang diuji dengan melakukan eksperimen langsung pada sayuran yang
dikemas dan dihitung menggunakan rumus susut bobot sayuran. Berdasarkan
penelitian bahwa susut bobot memiliki pengaruh terhadap tingkat kerusakan
sayuran atau buah-buahan , yaitu apabila tingkat susut bobot makin
meningkat maka semakin meningkat kerusakan pada sayuran atau buah-
buahan (Desy Nofriati dan Nur Asni (2015). Dalam eksperimen ini dikarenakan
kurangnya waktu dan fasilitas seperti kulkas, maka eksperimen ini hanya
dilakukan pada sayuran cabai rawit pada suhu ruangan vyaitu 26°C,
eksperimen ini dilakukan dengan menimbang berat sayuran yang dikemas
pada kemasan yang dirancang dengan kemasan plastik setiap hari selama 5

hari dengan menggunakan timbangan analitik. Berikut merupakan hasil
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penimbangan dan kondisi s sayuran selama 5 hari pada kemasan yang

menggunakan material sabut kelapa dan kemasan plastik

Tabel 6 Tabel Berat dan Kondisi Sayuran

Kemasan Plastik

Hari ke Berat Kondisi Sayuran
1 50g Tidak ada yang busuk
2 48 g 2 cabai mulai membusuk
3 47 g 2 cabai mulai membusuk
4 46 g Mulai mengeluarkan cairan

3 cabai mulai membusuk,
5 30g mengeluarkan cairan danaroma tidak
sedap

Kemasan sabut kelapa

Hari ke Berat Kondisi Sayuran
1 56¢g Tidak ada yang busuk
2 52¢g Tidak ada yang busuk
3 50g 2 cabai mulai membusuk
4 47 g Cabai mulai mengering
5 44 g Cabai mengering dan 2cabai

mulai membusuk

sumber: Penulis (2022)

Berdasarkan tabel di atas bahwa cabai rawit mengalami pembusukan
lebih cepat dibandingkan menggunakan kemasan sabut, kemasan sabut
kelapa mengalami penyusutan sebanyak 21,4% sedangkan kemasan plastik
mengalami penyusutan sebanyak 40%, maka dapat disimpulkan bahwa
kemasan yang dirancang mampu menyimpan sayuran lebih lama

dibandingkan menggunakan kemasan plastik.
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VALIDASI

Validasi Minat beli Konsumen Berdasarkan Kuesioner Konsumen di
Supermarket Bali

Perancangan ini dirancang untuk meningkatkan nilai jual beli sayuran
hasil pertanian Desa Candikuning yang dituju untuk konsumen supermarket
daerah bali, untuk memvalidasi minat beli konsumen pada kemasan yang
dirancang maka dilakukan sebuah kuesioner untuk mendapatkan tanggapan
dan ulasan terhadap kemasan tersebut, berikut merupakan hasil kuesioner

kepada 52 konsumen sayuran di supermarket daerah Bali.

Tabel 7 Hasil Validasi Wawancara

Hasil wawancara

No. Pertanyaan Hasil persentase

lya Tidak

1. Apakah anda mengetahui 90.2% 9.8%
konsep sutainable living
atau hidup berkelanjutan?
2. Apakah anda tertarik 90.6% 9.4%
dengan produk yang ramah
lingkungan?

3. Apakah anda tertarik dengan 88.5% 11.5%
produk reusableatau dapat
digunakan

kembali?

4, apakah anda mengetahui 69.8% 30.2%
konsep urban farming
sebelumnya?

5. Apakah anda tertarik 88.7% 11.3%

dengan urban farming ?

6. Apakah anda tertarik untuk 92.5% 7.5%

membeli produk ini?

7. apakah anda akan 88.5% 11.5%
repurchase / membeli
kembali produk diatas?

8. Apakah penjelasan cara 92.3% 7.7%

sumber: Penulis (2022)
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Berdasarkan tabel di atas Mayoritas konsumen sudah memahami
konsep urban farming dan sangat tertarik dengan sustainable living dan urban
farming, serta mayoritas konsumen tertarik untuk membeli dan membeli
kembali produk yang dirancang, hal ini dapat disimpulkan bahwa kemasan ini
mampu meningkatkan minat jual bual beli, mayoritas alasan membeli produk
ini dikarenakan produk ini ramah lingkungan dan dapat digunakan kembali.
Produk ini mudah dipahami dan mayoritas setuju bahwa penjelasan pada
kemasan dan video tutorial pada kode QR mampu membantu konsumen
memahami cara penggunaan kemasan untuk digunakan sebagai pot sisa

sayuran yang dibeli.

KESIMPULAN

Dalam perancangan ini maka dapat disimpulkan bahwa material yang
paling tepat untuk menggantikan kemasan plastik pada sayuran adalah sabut
kelapa, hal ini dikarenakan sabut kelapa merupakan material yang mudah
diurai sehingga tidak akan memberikan dampak buruk bagi lingkungan, selain
dari itu, pengemasan sayuran dengan menggunakan sabut kelapa mampu
menjaga kesegaran sayuran lebih lama dibandingkan material plastik.

Konsumen sayuran pada supermarket di daerah Bali mayoritas
menyatakan bahwa konsumen memiliki minat beli dan akan melakukan
pembelian kembali pada kemasan sustainable yang dirancang, hal ini
dikarenakan konsumen tertarik pada produk yang ramah lingkungan dan
reusable, maka dari ini dapat disimpulkan bahwa konsep kemasan sayuran
yang sustainable dapat meningkatkan nilai jual beli produk Desa Candikuning

untuk membantu menyeimbangkan ekonomi di bali.
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